BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di pondok pesantren Nurul Hidayah, penulis dapat

mengambil kesimpulan dan saran yang dapat dipergunakan sebagai

1.

Pondok pesantren Nurul Hidayah didirikan seorang Kyai yang beernama
Kyai Maghfur Siroj, atas nasehat dari gurunya yang bernama mbah Mad
Naim. Di dalam mendirikan sebuah pondok pesantren beliau di bantu
saudara-saudaranya Kyai Muhajir Siroj dan Kyai Mahali Siroj serta
istrinya yang bernama Nyai Khoirotin. Pada awal berdirinya masih sangat
sederhana baik deri segi fisik maupun dalam metode pengajaran. Hal ini
dapat terlihat di mana sarana tempat yang di gunakan untuk mengajar yang
masih berada di rumah sendiri dan musholla desa. Metodenya juga maasih
meengunakan metode sorogan saja.

Dalam mengembangkan pondok pesantren Nurul Hidayah yang selalu
beerpegang teguh pada satu prinsip yaitu mempertahankan sistem yang
lama dan tidak menutu kemungkinan menerima datangnya sistem yang
baru yang dianggap lebih baik untuk mengembangkan pondok pesantren.
Berbagai upaya dilakukan dari tahun ke tahun dengan membangun
bangunan dan mulai mengadakan penataaan dalam system pendidikan baik
dari kurikulum maupun metode, serta yang awalnya hanya mendalami
ilmu agama Islam, juga mempelajari ilmu umum yaitu dengan cara bekerja

sama dengan sekolah Nurul Ulum, namun pada tahun 2016 mulai
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mendirikan sekolah sendiri di dalam pondok pesantren yaitu Mts terpadu
Nurul Hidayah Al Falah dan SMK Nurul Hidayah Al Falah. Tetapi masih
dengan prinsip awal yaitu tetap masih menguatamakan memperdalam
kitab-kitab klasik.

Aktivitas yang dilakukan di pondok pesantren Nurul Hidayah dalam
bidang agama, untuk memenuhi kebutuhaan batiniyah dan agar senantiasa
ingat kepada Allah

Aktifitas pendidikan untuk memperdalam kitab-kitab klasik dan membaca
al-Qur’an, selain itu santri juga di bekali ketrampilan-ketrampilan ilmu
pendidikan, seperti ilmu kemasyarakatan, kewirausahaan, tenaga dalam,
yang di harapkan agar nantinya santri mampu terjun dalam masyararakat
untuk mengamalkan ilmu yang di dapatnya dan memperbaiki akhlak.

3. Hubungan pondok pesantren dengan masyarakat adalah suatu proses
komunikasi antara pondok pesantren dengan masyarakat untuk
meeningkatkan pengertian masyarakat tentang kebutuhan dan kegiatan
pendidikan di pondok pesantren serta mendorong minat dan kerjasama
antara pondok pesantren dengan masyarakat dalam rangka peningkatan
dan pegembangan pondok pesantren. Respon masyarakat merupakan suatu
dukungan yang penting. Respon masyarakat baik dari masyarakat sekitar,
santri, wali santri dan perangkat desa semuanya beranggapan positif, justru
mendukung aktifitas pondok pesantren serta ikut mengawasi santri bila
ada di luar, jadi semuanya saling membutuhkan dan membantu.

B. Saran
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Sebelum penulis mengakhiri penulisan skripsi ini, perlu kami

sampaikan beberapa saran di dalam pondok pesantren Nurul Hidayah:

1. Apabila lain waktu terdapat mahasiswa meneliti dari aspek lain yang
masih di lingkup pesantren Nurul Hidayah supaya diperkenankan untuk
penelitian di pesantren tersebut, yang mana hasil penelitian di harapkan
dapat bermanfaat bagi kalangan masyarakat sekitar, pihak unviversitas
maupun pihak pesantren Nurul Hidayah sendiri yang mana untuk
tambahan wawasan ilmu pengetahuan tentang adanya pesantren Nurul
Hidayah di desa Tunggalpager dusun Bedagas,

2. Perlu adanya peningkatan materi tambahan seperti materi keterampilan
diperbanyak, untuk lebih menambah ilmu santri yang masih aktif, kelak
bila sudah Lulus dapat di jadikan bekal dalam bermasyarakat danPerlu
adanya manajemen di dalam pengelolaan data dalam Kantor supaya lebih

teratur dalam menyimpan suatu arsip data.

Semoga di jadikan peningkatan dalam kedepannya dan penulisan ini
menjadi bermanfaat serta pondok pesantren Nurul Hidayah menjadi pesantren

yang lebih berkembang lagi.





